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Abstrak. Penelitian ini untuk menguji pengaruh Hubungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai pada Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kota Cilegon. Metode yang 
digunakan adalah Metode Kuantitatif berjenis Deskriptif dan Asosiatif. Populasi sebanyak 90 
pegawai dan sampel sebanyak 90 pegawai. Sampel yang digunakan teknik sampel jenuh (tidak 
sampai 100). Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Untuk menguji 
model dan hipotesis, digunakan program SPSS Versi 22. Analisis yang digunakan adalah analisis 
linier berganda dengan menggunakan teknik analisis data yang telah memenuhi uji validitas, uji 
reliabilitas dan uji asumsi klasik. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan: Hubungan Kerja 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai, hasil uji t 
menunjukan bahwa thitung 6,449 > 1,662 ttabel dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. 
Beban Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja Pegawai, 
hasil uji t menunjukan bahwa thitung 9,663 > 1,662 ttabel dengan tingkat signifikansinya sebesar 
0,000 < 0,05. Hasil uji F menunjukan bawah Fhitung 112,897 > 3,10 Ftabel dengan tingkat 
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel Hubungan Kerja dan 
Beban Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Kata Kunci: Hubungan Kerja, Beban Kerja, Kepuasan Kerja. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Fenomena yang masih sering ditemui berdasarkan hasil wawancara pada pegawai BPN 

yaitu menunjukan masalah dalam sikap kerja yaitu kurangnya semangat kerja dan lama waktu 

bekerja karena banyaknya tugas yang harus diselesaikan setiap harinya. Kemudian tanggung 

jawab yang diberikan tidak sesuai dengan hasil gaji yang diterima oleh pegawai.  

 



 
 

 
PENGARUH HUBUNGAN KERJA DAN BEBAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI 

PADA BADAN PERTANAHAN NASIONAL (BPN) KOTA CILEGON 

97     CEMERLANG  - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2022 
 
 
 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh hubungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai adanya tidak konsisten (inconsistent) menurut Siti Fauziah (2015) 

menyatakan bahwa hasil penelitiannya hubungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan penelitian Rahmawati, et al (2015), Al Hakim, et al 

(2019), Matalia (2012) serta Ernawati dan Ambarani (2010) menyatakan bahwa hasil 

penelitiannya hubungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

berarti hubungan yang harmonis antara pimpinan dengan pegawai maupun pegawai dengan 

instansi merupakan sesuatu hal yang perlu diperhatikan jika dihubungkan dengan tingkat 

kepuasan. 

Menurut Mahendrawan, et.al (2015) serta Ernawati (2019) beban kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Beban kerja perlu diperhatikan secara keseluruhan karena 

apabila beban kerja yang terlalu banyak diembannya maka perusahaan sulit untuk meningkatkan 

kepuasan dalam bekerja. Berbeda dengan penelitian Kevin, et.al (2016) serta Wijaya (2018) dan 

Dhania (2010) menyatakan beban kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan pada 

kepuasan kerja. Hal ini berarti beban kerja seseorang sangat menentukan tingkat kepuasan kerja. 

Semakin banyak beban kerja yang diembannya maka semakin menurun tingkat kepuasan kerja, 

begitu juga dengan beban kerja yang diberikan dengan sedikit maka tingkat kepuasan kerja 

semakin meningkat. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, maka perlu dianalisis lebih lanjut 

mengenai hubungan kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai, menurut Wahyuni 

dan Irfani (2019) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, sedangkan menurut Anasi (2020), Pratiwi, et.al (2016), Lumunon, et.al (2019) 

dan Putra (2017) hubungan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan kerja. Hal ini 

berarti hubungan kerja dan beban kerja sangat berpengaruh kepada kesuksesan dan kegagalan 

sebuah organisasi, peran seorang pemimpin diperlukan dalam mengarahkan bawahan untuk 

mencapai kesuksesan suatu tujuan organisasi. Pemimpin berkemampuan untuk bisa 

mempengaruhi pengikutnya agar bertindak sesuai dengan tujuan organisasi.  

 

 

 

 

 

 



  
 

CEMERLANG : Jurnal Manajemen dan Ekonomi Bisnis  
Vol.2, No.3 AGUSTUS 2022 
e-ISSN: 2962-4797; p-ISSN: 2962-3596, Hal 96-108 
 

 

KAJIAN TEORITIS 

Hubungan Kerja 

Menurut Gorda dalam jurnal Matalia (2012) hubungan kerja yang menyenangkan akan 

mampu memperbaiki semangat dan kesungguhan kerja pegawai yang akan mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai. Sedangkan menurut Siwi Ultima Kadarmo, et.al (2001: 10) Hubungan 

kerja dapat diartikan sebagai hubungan yang terjadi antara bagian-bagian atau individu-individu 

baik antara mereka di dalam organisasi maupun antara mereka dengan pihak luar organisasi 

sebagai akibat penyelenggaraan tugas dan fungsi masing-masing dalam mencapai sasaran dan 

tujuan.  

Beban Kerja 

Menurut Dhani (2010) dalam jurnal Rusda Irawati dan Dini Arimbi Carollina beban kerja 

adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi. 

Sedangkan Menurut Menpan (1997) pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka 

waktu tertentu. 

Kepuasan Kerja 

Menurut (Robbins, 2008:107) dalam jurnal Mahendrawan. Kepuasan kerja merupakan 

suatu rasa yang timbul dari dalam diri seseorang, dimana ia mengevaluasi karakteristik pekerjaan 

tersebut secara positif. Sedangkan menurut (Rivai (2009:856) menyatakan kepuasan kerja seperti 

luapan perasaan suka maupun tidak suka, puas maupun tidak puas seseorang terhadap 

pekerjaannya. 

METODE PENELITIAN 

Metode menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian 
survey. Jenis dan sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 
penelitian: kepustakaan, observasi, kuesioner dan wawancara.  

Pengukuran variabel menggunakan skala interval dan skala likert. Populasi 90 pegawai.  

Menggunakan sampel jenuh karena kurang dari 100 orang yaitu 90 pegawai. Metode analisis data 

yaitu Uji instrumen (uji validitas dan uji Realibilitas), Uji asumsi klasik, Uji regeresi linier 

berganda, Uji koefisien determinasi, Uji hipotesis ( uji t) dan (uji f). 
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Tabel: Operasional Variabel 
Variabel Indikator No Item  Skala 

Hubungan kerja (X1) 

Variabel bebas 

1. Tingkat keramahan atasan 
2. Perhatian atasan 
3. Perhatian atasan terhadap kesulitan dalam 

pelaksanaan tugas 
4. Perlu adanya motivasi dari atasan 
5. Keterkaitan pekerjaan dengan atasan 
6. Kebersamaan sesama karyawan 
7. Pengambilan masalah dalam pemecahan masalah 
8. Dukungan antar karyawan 
9. Toleransi dalam penggunaan sarana/prasarana 
10. Hubungan karyawan baru dengan senior 

 
(sumber: Menurut Siwi Ultima Kadarmo (2001: 24-25) 
Dalam jurnal Ernawati, dkk.) 

1 
2 
3 
 

4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
 

Interval 
 
 
 
 
 

 

Beban Kerja (X2) 

Variabel bebas 

1. Tugas yang bersifat fisik (sikap kerja) 
2. Tugas yang bersifat mental 
3. Waktu kerja dan waktu istirahat 
4. Kerja secara bergilir 
5. Pelimpahan tugas dan wewenang 
6. Faktor somatis 
7. Faktor psikis 

 
(sumber: Menurut Arika (2011) dalam jurnal I Gede 
Mahendrawan, et.al) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
 

Interval 
 
 

Kepuasan Kerja (Y) 

Variabel terikat 

1. Pekerjaan Itu Sendiri 
2. Pendapatan gaji/upah 
3. Kesempatan Promosi 
4. Pengawasan 
5. Rekan Kerja 

 
(sumber: Menurut Robbins dan judge (2013:79) dalam 
jurnal Riza dan Noermijati (2015)) 

1,2,3 
4,5 
6 
7 
8 

Interval 
 
 
 

 
Tabel Uji realibilitas 

Variabel Cronbach’s Standar Reliabilitas Keterangan 
X1 0,791 0,60 Realibilitas 
X2 0,759 0,60 Realibilitas 
Y 0,725 0,60 Realibilitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas yang menggunakan metode cronbach alpha untuk 

tingkat konsistensi variabel X1 didapat nilai alpha sebesar 0,791 dan variabel X2 didapat nilai 

alpha sebesar 0,759 dan variabel Y diperoleh nilai alpha sebesar 0,725 hal ini berarti alpha yang 

diperoleh dari variabel adalah > r dan itu artinya bahwa seluruh pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner dapat dinyatakan reliable. 
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Tabel Hasil Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.02211715 

Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .107 

Negative -.090 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .231d 

99% Confidence Interval Lower Bound .220 

Upper Bound .242 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dengan menggunakan pendekatan Monte Carlo 

Sig dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas menunjukan nilai Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,231 dengan nilai signifikan sebesar 0,231 lebih besar dari 0,05 atau (0,231 > 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

data yang berdistribusi Normal. 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 

Gambar 4.1 
Uji Normalitas Histrogram 
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Gambar di atas menunjukan bahwa kurva membentuk suatu lonceng (bell- shaped curva) 

yang memperlihatkan kedua sisinya melebar sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

berdistribusi normal. Selain dengan grafik histrogram, uji normalitas apat dilihat juga seperti pada 

gambar berikut: 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 

Gambar: Uji Normalitas Grafik P-Plot 

Selain uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov diatas, penulis juga menguji dengan P-P Plot 

Of Regresion. Dari grafik di atasdapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas, hal ini terlihat bahwa kurva pada grafik terlihat mengikuti dan mendekati garis 

diagonal. 

Tabel: Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) .992 1.845  .538 .592   
hubungan_kerja .314 .049 .401 6.449 .000 .827 1.209 
beban_kerja .653 .068 .601 9.663 .000 .827 1.209 

a. Dependent Variable: kepuasan_kerja 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 

Tabel: Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 766 1. 285  .596 .553 

hubungan_kerja -.036 .034 -.123 1.059 .293  
beban_kerja .078 .047 -192 1.660 . 101 

a. Dependent Variable: ABRESID 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 

Berdasarkan output SPSS 22, pada tabel 4.23, diketahui hasil uji gleser diperoleh nilai 

signifikan untuk Hubungan Kerja (X1) sebesar 0,293 > 0,05 dan Beban Kerja (X2) sebesar 0,101 

> 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 
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Tabel: Hasil Uji Reg 

resi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .992 1.845  .538 .592 

hubungan_kerja .314 .049 .401 6.449 .000 
beban_kerja .653 .068 .601 9.663 .000 

a. Dependent Variable: kepuasan_kerja 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 

Dari hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa model regresi linier berganda adalah: 

Y = a+b1X1+ b2 X2 

Y = 0,992+ 0,314 X1 + 0,653 X2  

Sesuai dengan persamaan regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut 

dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

a. Koefisien konstanta sebesar 0,992 hal ini berarti jika nilai dari hubungan kerja 

(X1) dan Beban Kerja (X2) sama dengan nilai nol, maka tingkat atau besarnya 

Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,992. 

b. Koefisien regresi variabel Hubungan Kerja (X1) sebesar 0,314 mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, dan Variabel bebas lainnya dianggap tetap, maka 

Kepuasan Kerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,314 koefisien ini 

terjadi pengaruh yang signifikan antara Hubungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja. 

c. Koefisien regresi variabel Beban Kerja (X2) sebesar 0,653 mengalami kenaikan 

sebesar 1 satuan, dan Variabel bebas lainnya dianggap tetap, maka Kepuasan 

Kerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,653 koefisien ini terjadi 

pengaruh yang signifikan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 
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Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi menunjukkan berapa persen dan variabel (naik turunnya) variabel 

dependent dapat diterangkan atau dijelaskan oleh variasi variabel independent. Koefisien 

determinasi merupakan dari koefisien korelasi dan dinyatakan dalam bentuk persen. 

 

 

 

Tabel: Hasil Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .850a .722 .715 2.045 
a. Predictors: (Constant), beban_kerja, hubungan_kerja 
b. Dependent Variable: kepuasan_kerja 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 

Bedasarkan pada Hasil Output di atas di dapatkan nilai koefisiensi korelasi antara 

faktor Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) dengan Kepuasan Kerja Pegawai (Y) 

sebesar 0,722. 

Selanjutnya digunakan perhitungan koefisien determinasi sebagai berikut: 

Kd = R2 x 100 % 

= 0,722 x 100 % 

= 72,2 % 

Dari perhitungan di atas di peroleh nilai konstribusi hubungan antara faktor 

Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) dalam Kepuasan Kerja yaitu sebesar 0,436. 

Artinya konstribusi hubungan antara Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) dengan 

Kepuasan Kerja (Y) sebesar 72,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti oleh penulis. 

Tabel: Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .992 1.845  .538 .592 

hubungan_kerja .314 .049 .401 6.449 .000 
beban_kerja .653 .068 .601 9.663 .000 

a. Dependent Variable: kepuasan_kerja 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 
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1. Pengaruh Hubungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

1. Uji t Pertama  

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

variabel Hubungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah 

6,449 bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa Hubungan Kerja 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

2. Kriteria Pengambilan keputusan: 

Berdasarkan tabel dan pernyataan di atasmaka dapat di ketahui 

bahwa t Hitung adalah 6,449 > 1,662 t-Tabel dan nilai signifikansinya 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa Ho di tolak dan 

Ha di terima, yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Hubungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja. Dengan 

demikian jika nilai Hubungan Kerja (X1) meningkat maka Kepuasan 

Kerja (Y) juga akan semakin meningkat. 

2. Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

1. Uji t kedua 

 Berdasarkan Tabel hasil uji t diatas, diketahui bahwa: Berdasarkan 

tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien variabel Beban Kerja 

(X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah 9,663 > 1,662 bernilai positif 

sehingga dapat dikatakan bahwa Beban Kerja (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

2. Kriteria Pengambilan keputusan: 

Berdasarkan tabel dan pernyataan di atasmaka dapat di ketahui bahwa t Hitung 

adalah 6,449 > 1,662 t-Tabel dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

di simpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh dan 

positif antara Beban Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y). Dengan demikian jika nilai 

Beban Kerja (X2) meningkat maka Kepuasan Kerja (Y) juga akan semakin meningkat. 
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Tabel: Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 944.483 2 472.241 112.897 .000b 

Residual 363.917 87 4.183   
Total 1308.400 89    

a. Dependent Variable: kepuasan_kerja 
b. Predictors: (Constant), beban_kerja, hubungan_kerja 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 22 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan uji F Hitung > F Tabel yaitu 112,897 > 3,101 dan 

nilai signifikansi < 0,05 Yaitu 0,000 < 0,05 Maka dapat disimpulkan Bahwa Ho ditolak Ha 

diterima, Artinya Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) Secara Bersama sama berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan Kerja (Y). Dengan demikian Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja 

(X2) secara bersama sama meningkat, maka Kepuasan Kerja juga akan semakin meningkat. 

Sehigga dapat dikatakan untuk Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Hubungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data menggunakan SPSS 22 Hubungan 

Kerja (X1) di BPN Kota Cilegon, maka dapat diketahui tHitung>tTabel dengan nilai 

6,449>1,662 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000<0,05 artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Hubungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan 

Kerja pegawai (Y) Dengan demikian jika nilai Hubungan Kerja (X1) meningkat 

maka Kepuasan Kerja (Y) juga akan semakin meningkat maka hipotesis H1 

diterima. 

Dengan demikian bahwa Hubungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap Kepuasan Kerja (Y) didukung oleh penelitian (Yusuf 

Rahman Al Hakim et.al 2019), (Matalia 2012), (Siti Fauziah 2015), (Annisa 

Rahmawati et.al 2015), hasil membuktikan bahwa Hubungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja dengan nilai yang signifikan dan positif. 

 

2. Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil dari pengolahan menggunakan SPSS 22 Beban Kerja 

(X2) di BPN Kota Cilegon, maka dapat diketahui t Hitung>t-Tabel dengan nilai 

9,663>1,662 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000<0,05 artinya terdapat 

pengaruh dan positif antara Beban Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y). 
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Dengan demikian jika nilai Beban Kerja (X2) meningkat maka Kepuasan Kerja 

(Y) juga akan semakin meningkat maka hipotesis H2 diterima. 

Dengan demikian bahwa Beban Kerja (X2) berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Kepuasan Kerja (Y) didukung oleh penelitian (Andri Wijaya 

2018), (Kevin F.S Tambengi et.al 2016), (Dhini Rama Dhania 2010), hasil 

membuktikan bahwa Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dengan 

nilai yang signifikan dan positif. 

 

 

3. Pengaruh Hubungan Kerja (X1) Beban Kerja (X2) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil dari pengolahan menggunakan SPSS 22 Hubungan 

Kerja (X1)  Beban Kerja (X2)  terhadap Kepuasan Kerja (Y) di BPN Kota Cilegon 

maka dapat diketahui bahwa FHitung>FTabel dengan nilai 112,897>3,10 dengan 

nilai signifikasi 0,000<0,05 Artinya Hubungan Kerja (X1)  dan Beban Kerja (X2) 

Secara Bersama sama berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja (Y) Dengan 

demikian Hubungan Kerja (X1)  dan Beban Kerja (X2) secara bersama sama 

meningkat, maka Kepuasan Kerja Pegawai juga akan semakin meningkat 

hipotesis H3 diterima. 

Sehingga dapat dikatakan untuk Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja 

(X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja (Y). 

Dengan demikian bahwa Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Kepuasan Kerja (Y) didukung oleh penelitian (Stela Ngozi 

Anastasya 2020), (Atik Dwi Pratiwi et.al 2016), (Renaldo R Lumunon et.al 2019), 

(Muthia Amanta 2017) yang menyatakan Hubungan Kerja mempunyai pengaruh positif 

terhadap hasil kerja karyawan, karyawan yang mempunyai hubungan kerja yang baik di 

dalam perusahaan biasanya akan memiliki kepuasan yang baik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Terdapat pengaruh Hubungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y), 

berdasarkan nilai tHitung adalah 6,449 > 1,662 tTabel dan nilai signifikansinya sebesar 

0,000 < 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa HIPOTESIS dapat diterima. 

2. Terdapat pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y) 

berdasarkan nilai tHitung adalah 9,663 > 1,662 tTabel dan nilai signifikansinya sebesar 

0,000 < 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa HIPOTESIS dapat diterima. 

3. Terdapat pengaruh Positif Hubungan Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai (Y) berdasarkan bila R² besarnya pengaruh 71,5% dan nilai 

FHitung > FTabel yaitu 112,897 > 3,10 dan nilai signifikansi < 0,05 Yaitu 0,000 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa HIPOTESIS dapat diterima. 

Bagi pihak lain diharapkan mampu melakukan penelitian dengan lebih baik lagi, 

sehingga penelitian ini dapat berkembang dan mendapatkan hasil yang lebih akurat dan 

bagi pihak yang melakukan penelitian dilokasi yang sama diharapkan mengganti variabel 

yang telah diteliti tersebut karena setiap perusahaan mempunyai banyak permasalahan 

yang dapat dijadikan variabel dalam penelitian. 
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